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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Latar belakang

<br><br>

Angka kematian bayi (AKB) sudah sejak lama dipakai sebagai salah satu indikator status kesehatan

masyarakat suatu negara. Angka ini di Indonesia masih cukup tinggi, yaitu 93 kematian per 1000 kelahiran

pada tahun 1983 ( Utomo, 1984). Pada Survai Kesehatan Rumah Tangga 1986 yang dilakukan oleh

Departemen Kesehatan, didapatkan AKB sebesar 71,8 permil (Budiarso dkk., 1986). Meskipun angka

tersebut menunjukkan perbaikan bila dibandingkan dengan AKB pada tahun 1983, namun masih merupakan

AKB tertinggi di antara negara-negara anggota ASEAN. Pada tahun 2000 diharapkan angka tersebut dapat

ditekan menjadi 45 permil (Dep. Kes. RI.1984). 

<br><br>

Dari angka kematian bayi tesebut, kematian neonatal dini (KND) merupakan porsi terbesar. Vaughan (1987)

memperkirakan bahwa sebagian besar (sekitar 61%) dari kematian bayi terjadi pada masa neonatal dini. Hal

yang senada juga dikemukakan oleh Barros dkk. (1987) meski persentase yang lebih rendah, 45%. Dengan

demikian dapat dimengerti bahwa penurunan AKND akan mengakibatkan penurunan AKB secara bermakna

(Markum dkk., 1983). WHO memperkirakan bahwa AKND di Indonesia menduduki tempat tertinggi di

negara-negara anggota ASEAN, ialah 32,9 permil (WHO, 1984). Upaya penurunan AKND secara khusus

dapat dinilai sebagai bagian dari upaya ilmu kesehatan anak, namun secara. umum hal tersebut juga

merupakan upaya pelayanan kesehatan menyeluruh yang melibatkan berbagai bidang dan keahlian. 

<br><br>

Tinggi rendahnya AKND dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor. Faktor tersebut adalah faktor bayi itu

sendiri, faktor	ibu, faktor perilaku	masyarakat	khususnya perilaku	ibu	faktor sosial dan	ekonomi,	factor

lingkungan, faktor pelayanan kesehatan dan lain-lain. Masing-masing faktor tersebut tidak dapat	dianggap 

<br><br>

secara eksplisit berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan. Faktor bayi yang sudah banyak dikenal

mempengaruhi AKND adalah berat lahir, masa gestasi, nilai Apgar, dan pelbagai penyakit neonatus

khususnya sindrom gangguan pernapasan. Pelbagai faktor ibu yang ikut menentukan AKND antara lain

adalah umur, pendidikan, penyakit selama masa kehamilan misalnya eklamsia, serta paritas. 

<br><br>

Bayi baru lahir adalah hasil reproduksi yang dipaparkan pada lingkungan baru melalui proses persalinan.

Hasil reproduksi tersebut dapat dinilai antara lain dengan berat badan bayi waktu lahir. Berat badan waktu

lahir 	tersebut, di lingkungan kedokteran dikenal sebagai	 berat lahir, dinilai seba-gai salah satu 
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indikator tumbuh-kembang janin dari sudut gizi? 
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